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I. PERMASALAHAN DAN TUJUAN PENELITIAN 
Usaha batik banyumas pada umumnya masih dilakukan secara tradisional, baik proses 
produksi maupun pemasarannya, disamping itu permodalannya pun masih relatif kecil. 
Berdasarkan hal-hal tersebut maka pada penelitian ini masalah penelitian adalah : 
1. Bagaimanakah faktor-faktor lingkungan usaha batik banyumas 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi niat konsumen untuk membeli batik 
banyumas 
3. Bagaimana proses pemasaran yang diarahkan ke pelanggan 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor lingkungan usaha batik banyumas 
2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat untuk  
membeli batik banyumas  
3. Menemukan solusi dalam proses pemasaran yang diarahkan ke pelanggan 
 
II. INOVASI IPTEKS 
Usaha batik banyumas termasuk dalam katagori usaha kecil menengah, oleh karena itu 
usaha batik banyumas sangat rentan kelangsungan usahanya, karena memiliki beberapa 
kelemahan, yaitu lemah permodalan, lemah pemasaran, lemah ketrampilan manajemen, tetapi 
disisi lain usaha batik yang dominan membutuhkan ketrampilan tangan, banyak menyerap tenaga 
kerja, serta lokasi usaha di daerah pedesaan. Untuk itulah maka usaha ini perlu dikembangkan, 
untuk mengembangkan usaha ini perlu diidentifikasi serta dianalisis faktor-faktor lingkungan 
usaha yang mempunyai hubungan dengan kesuksesan usaha batik, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat konsumen untuk membeli. 
Berdasarkan proses pembuatannya itu maka batik termasuk dalam katagori produk 
kreatif. Sebagai produk kreatif, batik memiliki karakteristik produksi yaitu : satu sisi, teknologi 
maju dalam mendorong industri ini menggunakan teknologi baru dalam produksi. Teknologi 
yang dapat membuat proses produksi lebih produktif dan lebih efisien untuk memenangkan  
kompetisi  lokal, nasional atau global. Di sisi lain, ada pendapat dari beberapa orang bahwa batik 
adalah seni dan produk budaya sehingga apa pun dari proses produksi batik harus sesuai dengan 
"pakem", oleh karena itu pokok masalah pengembangan batik adalah bagaimana 
mengembangkan industri batik tanpa mengabaikan kebutuhan dan keinginan pelanggan dan 
dapat memenuhi nilai-nilai seni dan budaya batik 
 
III. KONTRIBUSI TERHADAP PEMBANGUNAN 
Usaha batik yang dominan membutuhkan ketrampilan tangan, banyak menyerap tenaga 
kerja. Disamping itu dengan lokasi usaha didaerah pedesaan, usaha ini menjadi penggerak roda 
perekonomian desa. .Pentingnya kelangsungan hidup dan juga pengembangan usaha kecil 
menengah, karena usaha kecil menengah merupakan usaha yang paling banyak dilakukan oleh 
masyarakat suatu negara,  
 
IV. MANFAAT BAGI INSTITUSI 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Membantu pengusaha batik banyumas untuk membenahi usahanya agar berkembang 
2. Membantu pemerintah khususnya Pemerintah Kabupaten Banyumas dalam progam 
pembinaan usaha batik, yang berpotensi menyerap tenaga kerja, dan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat pedesaan. 
3. Identifikasi, analisis, dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi usaha batik 
banyumas dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan manajemen pemasaran 
terapan khususnya usaha kecil menengah 
V. PUBLIKASI ILMIAH 
Penelitian ini direncanakan akan menghasilkan output 2 tulisan ilmiah, salah satu hasil 
penelitian ini akan dipublikasikan pada Seminar Nasional 2011 : Peningkatan Kehidupan 
Masyarakat yang Madani dan Lestari  pada hari Sabtu, tanggal 17 Desember 2011 di UII 
Yogyakarta. 
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ABSTRAK 
Usaha batik banyumasan pada umumnya masih dilakukan secara tradisional, baik proses produksi maupun 
pemasarannya. Usaha batik banyumasan tergolong dalam usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Usaha kecil 
menengah sangat rentan kelangsungan usahanya, karena memiliki beberapa kelemahan. Disisi lain usaha batik 
banyak menyerap tenaga kerja dan  lokasi usaha di daerah pedesaan, menjadikan usaha ini sebagai penggerak roda 
perekonomian desa. Terkait dengan peran tersebut penelitian ini dilakukan unruk mengidentifikasi dan menganalisis 
faktor lingkungan usaha yang mempunyai hubungan dengan persepsi kesuksesan yang dirasakan oleh pengusaha 
batik banyumasan. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dan pengajuan kuesioner kepada pengusaha 
batik banyumasan. Untuk mengetahui hubungan kesuksesan dengan lingkungan usaha, digunakan korelasi Kendall’s 
Tau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kesuksesan yang dirasakan oleh pengusaha batik banyumasan 
mempunyai hubungan dengan pelatihan manajemen mutu dan pelatihan ketrampilan teknis, hubungan tersebut 
bersifat kuat negatif. Disamping itu persepsi kesuksesan yang dirasakan oleh pengusaha batik banyumasan 
mempunyai hubungan dengan harga kompetitif,  kepemilikan armada transportasi sendiri, ketrampilan teknis 
membatik dan produktivitas, hubungan itu bersifat kuat positif.   
Kata kunci : usaha batik banyumasan, faktor lingkungan usaha, persepsi kesuksesan yang dirasakan 
 
ABSTRACT 
Banyumasan batik business in general is still done traditionally, both production and marketing process. 
Banyumasan batik business belonging to the micro, small and medium enterprises (SMEs). Small businesses are 
particularly vulnerable medium business continuity, because it has several drawbacks. On the other hand batik 
business many employment and business location in the countryside, make this business as a driver of rural 
economy. Associated with that role unruk research was conducted to identify and analyze environmental factors that 
have a business relationship with perceptions of success experienced by Banyumasan batik entrepreneurs. Data is 
collected by interviews and questionnaires to employers filing Banyumasan batik. To determine the relationship of 
success with the business environment, use of correlation Kendall's Tau. The results of this study indicate that the 
perception of success perceived by Banyumasan batik entrepreneurs have a relationship to quality management 
training and technical skills training, this relationship is strongly negative. Besides, the perception of success is 
perceived by Banyumasan batik entrepreneurs have a relationship with competitive prices, ownership of its own 
transport fleet, batik technical skills and productivity, it is a strong positive relationship.   
Key words: Banyumasan batik business, enterprise environmental factors, perceptions of the perceived success 
 
PENDAHULUAN 
Usaha batik banyumasan pada umumnya masih dilakukan secara tradisional, baik proses 
produksi maupun pemasarannya, disamping itu permodalannya pun masih relatif kecil, maka 
tidaklah mengherankan jika pasarnya pun belum begitu luas. Industri batik banyumas saat ini 
menyerap tenaga kerja sebanyak  985 orang dan nilai investasi Rp. 936.000.000,- dengan lokasi 
sentra industri batik banyumas terbanyak di Kecamatan Banyumas (Desa Pekunden, 
Pasinggangan, Sudagaran, Papringan) dan Kecamatan Sokaraja (Desa Sokaraja Lor, Sokaraja 
Kidul, Sokaraja Tengah, Sokaraja Kulon, Karang Duren)  (Pemda Kab. Banyumas, 2010). 
Berdasarkan proses pembuatannya itu maka batik termasuk dalam katagori produk kreatif. 
Sebagai produk kreatif, batik memiliki karakteristik produksi yaitu : satu sisi, teknologi maju 
dalam mendorong industri ini menggunakan teknologi baru dalam produksi. Teknologi yang 
dapat membuat proses produksi lebih produktif dan lebih efisien untuk memenangkan  kompetisi  
lokal, nasional atau global. Di sisi lain, ada pendapat dari beberapa orang bahwa batik adalah 
seni dan produk budaya sehingga apa pun dari proses produksi batik harus sesuai dengan 
"pakem"(Susanty, dkk, 2009). 
Dilihat dari nilai investasi pada usaha batik banyumas, usaha ini pada umumnya termasuk dalam 
usaha kecil menengah. Usaha kecil menengah sangat rentan kelangsungan usahanya, karena 
memiliki beberapa kelemahan, yaitu lemah permodalan, lemah pemasaran, lemah ketrampilan 
manajemen, tetapi disisi lain usaha batik yang dominan membutuhkan ketrampilan tangan, 
banyak menyerap tenaga kerja. Disamping itu dengan lokasi usaha didaerah pedesaan, usaha ini 
menjadi penggerak roda perekonomian desa. Pentingnya kelangsungan hidup dan juga 
pengembangan usaha kecil menengah, karena usaha kecil menengah merupakan usaha yang 
paling banyak dilakukan oleh masyarakat suatu negara.  
Untuk itulah maka menjadi penting identifikasi dan analisis faktor lingkungan usaha yang terkait 
dengan persepsi kesuksesan yang dirasakan oleh pengusaha batik banyumasan. 
METODE PENELITIAN 
Obyek penelitian ini adalah pengusaha batik banyumas di daerah Kabupaten Banyumas dan 
sekitarnya. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh dari responden. Data 
primer yang diambil dari responden pengusaha batik banyumas berupa data profil responden, 
serta faktor lingkungan usaha. Profil responden ini menjadi latar belakang persepsi responden 
tentang sukses yang dirasakan (Masuo dkk, 2003 dan Rogoff dkk, 2004). 
Lingkungan usaha terdiri atas: eksternal dan internal. Menurut Rogoff dkk (2004) faktor 
eksternal dan internal adalah faktor-faktor penentu kesuksesan usaha. Variabel-variabel dalam 
penelitian ini diambil dari penelitian Rogoff dkk (2004),  Radiah dkk (2009) , dan Chittithaworn 
dkk (2011) yang kemudian dikembangkan lagi untuk disesuaikan dengan kondisi obyek 
penelitian 
Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner merupakan pertanyaan bersifat tertutup dan terbuka. 
dengan metode survey. Jumlah sampel pengusaha batik banyumas merupakan hasil temuan 
penelusuran dari wilayah-wilayah kecamatan yang diduga merupakan sentra industri batik 
banyumasan, yaitu  Kecamatan Banyumas, Kecamatan Sokaraja, dan Kecamatan Baturaden 
(Kabupaten Banyumas), serta Kecamatan Susukan (Kabupaten Banjarnegara). Pada penelitian 
ini validitas instrumen akan dilihat dari sisi konstruksi (construct validity), sedangkan reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan Cronbach alpha (Sugiono, 2004).  
Penelitian ini menggunakan análisis korelasi. Korelasi yang digunakan adalah korelasi kendall. 
Korelasi kendall merupakan suatu penduga tidak bias untuk parameter populasi, dan digunakan 
untuk pengukuran korelasi data non parametrik dan bersifat bivariate. Software yang digunakan 
untuk analisis korelasi adalah SPSS. 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah  : 
1Η  :Terdapat hubungan antara variabel-variabel bantuan pemerintah di bidang pelatihan dengan  
sukses pengusaha 
 
2Η  :Terdapat hubungan antara variabel-variabel kualitas wirausaha dengan sukses pengusaha 
3Η  :Terdapat hubungan antara variabel-variabel lingkungan eksternal dengan   sukses 
pengusaha 
4Η  :Terdapat hubungan antara variabel-variabel dukungan pemerintah dalam pemasaran dengan  
sukses pengusaha 
5Η  :Terdapat hubungan antara variabel-variabel kemampuan mencapai pasar dengan sukses 
pengusaha 
6Η  :Terdapat hubungan antara variabel-variabel jaringan kerja dengan sukses pengusaha 
7Η  :Terdapat hubungan antara variabel-variabel harga, pengiriman, dan layanan dengan sukses 
pengusaha 
8Η  :Terdapat hubungan antara variabel-variabel sumber daya manusia dengan sukses pengusaha 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Profil Responden Pengusaha Batik Banyumasan 
Usaha batik banyumas tergolong dalam usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM), hal ini 
tampak pada modal usaha responden yaitu antara Rp.50.000.000. hingga Rp. 2.000.000.000. dan 
penjualan bulanan antara Rp. 25.000.000 hingga Rp. 700.000.000. Penggolongan ini berdasarkan 
definisi UMKM menurut Kementrian Negara Koperasi dan UKM, yaitu  : Usaha mikro adalah 
usaha produktif yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50 juta dan memiliki hasil 
penjualan tahunan paling banyak Rp. 300 juta.  Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri 
sendiri, yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling banyak Rp. 
500 juta atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300 juta sampai dengan paling 
banyak Rp. 2,5 miliar. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang memiliki 
kekayaan bersih lebih dari Rp. 500 juta sampai dengan paling banyak Rp. 10 miliar atau 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2,5 miliar sampai dengan paling banyak Rp. 50 
miliar. 
UMKM kebanyakan dikelola oleh perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus 
pengelola perusahaan. Hal ini dikarenakan usaha responden semuanya berbentuk badan usaha 
perseorangan. Bentuk badan usaha perseorangan tidak memilah antara pemilik dan pengelola 
perusahaan, disamping itu ada ketidakjelasan asset perusahaan dan asset pribadi pemiliknya.  
Kedua, rendahnya akses terhadap lembaga-lembaga kredit formal sehingga mereka cenderung 
menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal sendiri. Disisi lain usaha batik banyumasan 
dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar yaitu yang paling sedikit antara 15 hingga 24 
pekerja tiap pengusaha sampai yang tertinggi 85 hingga 100 pekerja. Penyerapan tenaga kerja ini 
dapat mengatasi masalah pengangguran dan menggiatkan roda perekonomian apalagi usaha batik 
banyumas ini terletak didaerah pedesaan sehingga dapat mengurangi urbanisasi penduduk desa 
ke kota. 
Ketahanan dan daur hidup usaha batik banyumas teruji, dimana usaha batik banyumasan bisa 
bertahan hingga saat ini dan ada yang sudah mengeluti usaha ini hingga 3 generasi (77 tahun).  
Disamping itu usaha batik banyumas juga merupakan bisnis yang menarik sehingga ada 
pengusaha baru yang mau masuk ke bisnis ini, hal ini dapat dilihat dari lama usaha responden 
saat ini ada yang baru menggeluti usaha batik banyumas selama 1 tahun, dan  2 tahun.  
2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berdasarkan uji validitas dan reliabiltas, maka variabel-variabel yang valid dan reliabel adalah : 
.kewirausahaan, pemasaran, manajemen mutu, jasa konsultasi usaha, kursus keterampilan teknis, 
dan akuntansi dasar (faktor bantuan pemerintah di bidang pelatihan),kemampuan komunikasi 
dengan pelanggan, pengetahuan bisnis, manajemen yang baik, dan kemampuan berdiri sendiri 
mengelola usaha (faktor kualitas wirausaha),  prasarana dan sarana, kondisi ekonomi dalam 
negeri, kebijakan pemerintah, dan bahan baku (faktor lingkungan eksternal), promosi, dan 
penyaluran produk ke pasar (faktor  dukungan pemerintah dalam pemasaran), akses lewat 
departemen store, akses ke pasar tradisional, penggunaan pedagang besar, pedagang eceran, 
akses pasar lewat tempat wisata, outlet sendiri, dan penggunaan internet (kemampuan mencapai 
pasar),   kerjasama dengan asosiasi pengrajin batik banyumas, kerjasama dengan koperasi untuk 
memasarkan, dan kerjasama dengan koperasi untuk menjamin ketersediaan bahan baku (faktor 
jaringan kerja),  harga kompetitif, produk tersedia di pasar, dan  memiliki armada transportasi 
sendiri (faktor harga, pengiriman, dan layanan),   ketrampilan teknis membatik, produktivitas 
pekerja,  jumlah karyawan yang cukup untuk memenuhi pesanan tinggi, dan peningkatan 
ketrampilan bagi karyawan (faktor sumber daya manusia) 
3. Analisis Lingkungan Usaha Batik Banyumas 
Analisis lingkungan usaha membantu untuk menentukan dimana perusahaan berdiri saat ini. 
Lingkungan usaha mempunyai pengaruh terhadap perusahaan, tidak hanya mempengaruhi 
organisasi tetapi juga operasi perusahaan. Lingkungan usaha merupakan faktor penentu 
kesuksesan usaha (Rogoff dkk, 2004).  
3.1. Bantuan Pemerintah Dalam Pelatihan 
Pada tabel 1  tampak korelasi antara sukses dengan variabel-variabel yang membentuk faktor 
bantuan pemerintah dalam pelatihan. Pelatihan manajemen mutu (bantuan 3) dan pelatihan 
ketrampilan teknis (bantuan5) berkorelasi secara signifikan dengan persepsi kesuksesan 
pengusaha, sedangkan pelatihan  kewirausahaan, pemasaran,  jasa konsultasi usaha, dan 
akuntansi dasar  tidak berkorelasi secara signifian dengan persepsi kesuksesan pengusaha. 
Koefisien korelasi antara sukses dengan pelatihan manajemen mutu (bantuan 3) dan pelatihan 
ketrampilan teknis (bantuan5) menunjukkan nilai yang sama yaitu -0,701 yang berarti kuat 
negatif. Makna kuat negatif adalah hasilnya berbanding terbalik, hal ini disebabkan karena 
responden merasa bahwa mereka lebih tahu tentang teknik produksi dibandingkan dengan pelatih 
yang melatih mereka, responden merasa telah 
lama menggeluti “dunia batik” walaupun diantara mereka ada yang baru membuka usaha, dan 
berusia muda. Responden merasa bahwa pengetahuan dan teknis produksi 
Tabel 1. Korelasi Sukses Dengan Bantuan Pemerintah Dalam Pelatihan 
 
telah mereka pelajari sejak kecil, karena pada umumnya usaha batik itu adalah turun temurun. 
Wajar jika kemudian responden memberikan tanggapan berbanding terbalik atas pelatihan 
manajemen mutu dan teknis produksi yang berkaitan dengan kesuksesan yang dirasakan. Disisi 
lain menurut responden bantuan pelatihan manajemen mutu mempunyai kaitan dengan bantuan 
pelatihan teknik produksi dan bantuan pelatihan akuntansi dasar, bantuan pelatihan teknik 
produksi mempunyai kaitan dengan bantuan pelatihan akuntansi dasar) serta bantuan pelatihan 
akuntansi dasar mempunyai kaitan dengan bantuan pelatihan kewirausahaan dan (bantuan 
pelatihan pemasaran  
Hal ini menarik sebab kinerja produk (atau hasil) menurut pandangan konsumen merupakan 
suatu nilai dari produk tersebut, nilai adalah taksiran konsumen tentang kapasitas produk dalam 
memuaskan tujuan-tujuannya (Kotler dan Keller, 2008). Konsumen akan membuat estimasi 
kemampuan setiap produk untuk dapat memenuhi kebutuhannya, dari yang paling dapat 
memenuhi kebutuhannya sampai yang paling tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Produk yang 
memiliki kualitas yang baik, fitur yang lengkap dan desain yang menarik akan mempunyai daya 
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saing. Untuk dapat membuat produk berkualitas perlu adanya peningkatan kemampuan 
perusahaan. Pelatihan manajemen mutu dan teknis produksi merupakan salah satu solusi untuk 
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk dapat menghasilkan produk yang mempunyai 
kualitas yang baik, karena itu peran pemerintah dalam pelatihan dan penyuluhan yang 
dibutuhkan oleh para pengusaha UMKM  mempunyai kaitan pada keberhasilan bisnis (Radiah 
dkk,2009). 
3.2. Kondisi lingkungan eksternal 
Tabel 2 menunjukkan hubungan sukses dengan variabel-variabel yang membentuk lingkungan 
eksternal (prasarana, sarana dan tersedianya bahan baku)  tidak berkorelasi secara signifikan, 
karena nilai probabilitasnya adalah lebih besar dari nilai 0,05, berarti hipotesis ditolak, tetapi 
menurut responden prasarana mempunyai hubungan dengan sarana dan tersedianya bahan baku, 
serta sarana mempunyai hubungan dengan tersedianya bahan baku  
 
Tabel 2. Korelasi Sukses Dengan Lingkungan Eksternal 
 
Pada era globalisasi perilaku konsumen dalam membeli suatu produk atau jasa akan  berubah 
perilaku konsumen, yaitu timbulnya tuntutan kualitas yang terus meningkat akan produk atau 
jasa. Tuntutan konsumen tersebut mendorong produsen untuk dapat memenuhi produk atau jasa 
yang sesuai dengan tuntutan tersebut. Tuntutan akan kualitas tersebut akan berdampak pada 
peran teknologi yang semakin besar, dan mengubah pola produksi (Kartasasmita, 1996). Bahan 
baku merupakan elemen penting dalam proses produksi demikian juga sarana dan prasarana. 
Ketersediaan bahan baku, prasarana dan sarana merupakan faktor penting untuk dapat 
menyediakan produk berkualitas kepada konsumen.  Ketersediaan bahan baku, prasarana dan 
sarana untuk UMKM hanya dapat dilakukan oleh pemerintah (Radiah dkk,2009). 
3.3. Dukungan Pemerintah Dalam Pemasaran 
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Tabel 3 menunjukkan hubungan sukses dengan variabel-variabel yang membentuk dukungan 
pemerintah dalam pemasaran (pemerintah membantu mempromosikan produk dan pemerintah 
membantu dalam menyalurkan produk ke pasar)  tidak berkorelasi secara signifikan, karena nilai 
probabilitasnya adalah lebih besar dari nilai 0,05, berarti hipotesis ditolak, tetapi responden 
berpendapat bahwa pemerintah membantu mempromosikan produk mempuyai kaitan dengan 
pemerintah membantu menyalurkan produk ke pasar. 
Tabel 3 Korelasi Sukses Dengan Dukungan Pemerintah Dalam Pemasaran 
 
Kendala UMKM adalah pemasaran produk,  temuan Radiah dkk (2009) menunjukkan 
bahwa dukungan pemerintah dalam pemasaran akan mengatasi masalah pemasaran UMKM, 
dukungan yang terpenting adalah pemerintah mengadakan pameran produk-produk UMKM, hal 
ini berakaitan erat dengan kesuksesan. Menurut Kartasasmita (1996) dalam mengembangkan 
UMKM penting untuk meningkatkan akses pada pasar. 
3.4. Jaringan Kerja 
Tabel 4. menunjukkan hubungan sukses dengan variabel-variabel yang membentuk jaringan 
kerja (kerjasama dengan asosiasi pengrajin batik banyumas, kerjasama ketersediaan bahan baku)  
tidak berkorelasi secara signifikan, karena nilai probabilitasnya adalah lebih besar dari nilai 0,05, 
berarti hipotesis ditolak, disisi lain 
menurut responden bahwa  kerjasama dengan asosiasi pengrajin batik banyumas mempunyai 
hubungan dengan  kerjasama dengan koperasi untuk menjamin ketersediaan bahan baku. 
Temuan Radiah dkk (2009) menyatakan bahwa jaringan kerja sama terkait dengan kemampuan 
mencapai pasar.  
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3.5.Faktor Kemampuan Mencapai Pasar 
Tabel 5 menunjukkan hubungan sukses dengan variabel-variabel yang membentuk kemampuan 
mencapai pasar (pasar tradisional, pedagang besar,dan internet)  tidak berkorelasi secara 
signifikan, karena nilai probabilitasnya adalah lebih besar dari nilai 0,05, berarti hipotesis 
ditolak, di sisi lain responden berpendapat bahwa kemampuan mencapai pasar tradisonal 
mempunyai hubungan dengan dipasarkan melalui pedagang besar.  
Tabel 5. Korelasi Sukses Dengan Kemampuan Mencapai Pasar 
 
3.6. Faktor Kualitas  Kewirausahaan 
Terbatasnya akses ke pasar merupakan kelemahan UMKM (Jafar Hafsah, 2004), menyebabkan 
produk yang dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara kompetitif. Akses ke pasar ada 
hubungannya dengan jaringan kerja. Tabel 6 menunjukkan hubungan sukses dengan variabel-
variabel yang membentuk kualitas kewirausahaan  
(kemampuan komunikasi dengan pelanggan, pengetahuan bisnis, manajemen yang 
Tabel 6. Korelasi Sukses Dengan Kualitas Kewirausahaan 
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 baik, dan kemampuan berdiri sendiri mengelola usaha)  tidak berkorelasi secara signifikan, 
karena nilai probabilitasnya adalah lebih besar dari nilai 0,05, berarti hipotesis ditolak. Disisi lain 
responden berpendapat bahwa kemampuan berdiri sendiri mengelola usaha berkaitan erat dengan 
kemampuan komunikasi dengan pelanggan dan pengetahuan bisnis. 
Salah satu permasalahan umum UMKM adalah masalah kemampuan manajemen, dengan 
melihat latar belakang responden dimana pendidikan responden sebagian besar adalah tamatan 
SMA, kemudian SMP ,sedangkan yang berpendidikan tinggi sedikit maka dapat dimaklumi 
pengetahuan tentang bisnis terbatas. Pegetahuan bisnis responden didapat berdasarkan apa yang 
di ajarkan oleh orang tua mereka dan pengalaman. Kemampuan mengelola usaha berdasarkan 
latar belakang responden mensyaratkan kemampuan verbal berkomunikasi secara langsung 
dengan konsumen dan pengetahuan bisnis yang diajarkan oleh orang tua mereka dan 
pengalaman. 
3.7. Faktor Harga dan Layanan Produk  
Tabel 7 menunjukkan hubungan sukses dan variabel-variabel yang membentuk Harga dan  
Layanan  Produk  (harga kompetitif,  produk tersedia di pasar, dan memiliki armada transportasi 
sendiri). Variabel harga kompetitif (layan1) dan  memiliki armada transportasi sendiri (layan5) 
nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 berarti berkorelasi secara signifikan dengan sukses, 
hipotesis diterima. Sedangkan variabel 
Tabel 7. Korelasi Sukses dengan Harga dan Layanan Produk 
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produk tersedia di pasar (layan4) dan memiliki armada transportasi sendiri (layan5) nilai 
probabilitasnya lebih besar dari 0,05 berarti tidak berkorelasi dengan sukses yang dirasakan atau 
hipotesis ditolak. Koefisien korelasi antara sukses dengan harga kompetitif  (layan1) 
menunjukkan nilai 0,717 serta koefisien korelasi sukses dengan memiliki armada transportasi 
sendiri (layan5) menunjukkan nilai 0,850 yang berarti kuat positif. Disisi lain responden 
berpendapat bahwa harga kompetitif mempunyai kaitan dengan ketersediaan produk di pasar dan 
armada transpotasi sendiri untuk distribusi. 
3.8. Faktor Sumber Daya Manusia 
Tabel 8 menunjukkan hubungan antara sukses dengan variabel-variabel yang membentuk sumber 
daya manusia SDM1 (ketrampilan) dan SDM2 (produktivitas) menunjukkan nilai probabilitas 
lebih kecil dari nilai 0,05, berarti berkorelasi dengan sukses, hipotesis diterima. Sedangkan untuk 
SDM3 (tersedianya tenaga untuk melayani pasar) dan SDM4 (upaya peningkatan ketrampilan 
karyawan) lebih besar dari 0,05 berarti tidak berkorelasi dengan sukses, hipotesisi ditolak. Disisi 
lain responden berpendapat bahwa ketrampilan teknis membatik mempunyai kaitan dengan 
produktivitas. Koefisien korelasi antara sukses dan SDM1 (ketrampilan) menunjukkan nilai 
0,842 serta koefisien korelasi sukses dengan SDM2 (produktivitas) menunjukkan nilai 1 yang 
berarti sangat kuat positif. Sebagian besar UMKM tumbuh secara tradisional dan merupakan 
usaha keluarga yang turun temurun (Jafar Hafsah, 2004). Keterbatasan SDM UMKM baik dari 
segi pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengaruh terhadap 
manajemen pengelolaan usahanya, sehingga usaha tersebut sulit untuk berkembang  
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optimal. Disamping itu dengan keterbatasan SDM-nya, unit usaha tersebut relatif sulit untuk 
mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya saing produk yang 
dihasilkannya.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis korelasi antara lingkungan usaha dengan persepsi kesuksesan 
pengusaha batik dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pelatihan manajemen mutu dan pelatihan ketrampilan teknis berkorelasi secara signifikan 
dengan persepsi kesuksesan pengusaha, korelasi tersebut bersifat kuat negatif. Makna kuat 
negatif adalah hasilnya berbanding terbalik, hal ini disebabkan karena responden merasa 
bahwa mereka lebih tahu tentang teknik produksi dibandingkan dengan pelatih yang melatih 
mereka, responden merasa telah lama berkecimpung dalam “dunia batik”. Usaha batik adalah 
usaha turun temurun. 
2. Hubungan antara persepsi kesuksesan pengusaha dengan variabel-variabel yang membentuk 
lingkungan eksternal (prasarana, sarana dan tersedianya bahan baku)  tidak berkorelasi secara 
signifikan, padahal bahan baku merupakan elemen penting dalam proses produksi demikian 
juga sarana dan prasarana. Ketersediaan bahan baku, prasarana dan sarana merupakan faktor 
penting untuk dapat menyediakan produk berkualitas kepada konsumen. 
3. Hubungan antara persepsi kesuksesan pengusaha dengan  variabel-variabel yang membentuk 
faktor dukungan pemerintah dalam pemasaran  tidak berkorelasi secara signifikan. 
4. Hubungan antara persepsi kesuksesan pengusaha dengan variabel-variabel yang membentuk 
jaringan kerja (kerjasama dengan asosiasi pengrajin batik banyumas, kerjasama dengan 
koperasi untuk memasarkan, kerjasama dengan koperasi untuk menjamin ketersediaan bahan 
baku)  tidak berkorelasi secara signifikan. , disisi lain menurut responden bahwa  kerjasama 
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dengan asosiasi pengrajin batik banyumas mempunyai hubungan dengan  kerjasama dengan 
koperasi untuk menjamin ketersediaan bahan baku. 
5. Hubungan antara persepsi kesuksesan pengusaha dengan variabel-variabel yang membentuk 
kemampuan mencapai pasar (pasar tradisional, pedagang besar,dan internet)  tidak 
berkorelasi secara signifikan, di sisi lain responden berpendapat bahwa kemampuan 
mencapai pasar tradisonal mempunyai hubungan dengan dipasarkan melalui pedagang besar. 
Terbatasnya akses ke pasar merupakan, menyebabkan produk yang dihasilkan tidak dapat 
dipasarkan secara kompetitif. 
6. Hubungan persepsi kesuksesan pengusaha dengan variabel-variabel yang membentuk 
kualitas kewirausahaan (kemampuan komunikasi dengan pelanggan, pengetahuan bisnis, 
manajemen yang baik, dan kemampuan berdiri sendiri mengelola usaha)  tidak berkorelasi 
secara signifikan, disisi lain responden berpendapat bahwa kemampuan berdiri sendiri 
mengelola usaha berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi dengan pelanggan dan 
pengetahuan bisnis.  
7. Variabel harga kompetitif dan  memiliki armada transportasi sendiri berkorelasi secara 
signifikan dengan persepsi kesuksesan pengusaha.  Korelasi tersebut bersifat kuat positif. 
Disisi lain responden berpendapat bahwa harga kompetitif mempunyai kaitan dengan 
ketersediaan produk di pasar dan armada transpotasi sendiri untuk distribusi. 
8. Hubungan antara persepsi kesuksesan pengusaha  dengan variabel-variabel ketrampilan 
teknis membatik dan produktivitas  berkorelasi secara signifikan, dengan korelasi bersifat 
kuat positif. Disisi lain responden berpendapat bahwa ketrampilan teknis membatik 
mempunyai kaitan dengan produktivitas 
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